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ABSTRAK 

Realitas gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan nongkrong 

di Daily Cafe dilihat dari pola-pola hidup pengunjung yang 

diwujudkan melalui aktivitas, atensi, serta opininya. Gaya hidup 

pengunjung cafe yang nongkrong di Daily Cafe  ialah suatu perilaku 

individu yang ditunjukkan dalam wujud aktivitas (activity) dan atensi. 

Hal tersebut berkaitan dengan citra diri untuk menampilkan status 

sosial individu dalam lingkungan sosialnya. Gaya hidup pengunjung 

cafe menampilkan bagaimana seorang pengunjung menghabiskan 

waktu serta bagaimana ia membelanjakan uangnya dalam 

kehidupannya. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

realitas gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan study di Daily Cafe 

Pahoman  Bandar Lampung? dan Apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi Realitas gaya hidup pengunjung cafe  di perkotaan 

study  di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dan bersifat deskriptif 

dengan berpikir induktif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 

orang dengan pengambilan teknik purposive sampling. Informan 

dalam penelitian ini adalah pemilik Daily Cafe, pengunjung cafe dan 

pengelola Daily Cafe. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara yang bersifat bebas 

(berbincang-bincang) dengan pengunjung cafe di Daily Cafe 

Pahoman  Bandar Lampung dan dokumentasi. Pengolahan data 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan verifikasi 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Realitas gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan di Daily Cafe Pahoman Bandar 

Lampung bahwa gaya hidup pengunjung cafe di Daily Cafe memiliki 

kesenangan untuk menghabiskan waktu di cafe, menghabiskan uang 

untuk membeli makanan dan minuman yang relatif mahal sehingga 

menjadi konsumtif. Perilaku konsumtif yang ditunjukkan pengunjung 

cafe karena mampu menghabiskan uang untuk makanan dan 

penampilan. Selain itu realitas yang ditemukan pengunjung di Daily 

Cafe memiliki perilaku konsumsi yaitu menghabiskan uang untuk 

kesenangan. Realitas gaya hidup pengunjung di Daily Cafe juga 

berperilaku hedonisme karena pengaruh modernisasi. Faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan di Daily 

Cafe ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
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meliputi sikap, kepribadian, konsep diri, motif, pengalaman dan 

pengamatan. Sedangkan faktor eksternal meliputi kelompok referensi, 

status sosial, keluarga dan kebudayaan. Faktor internal yang berasal 

dari individu berhubungan dengan minat, motivasi dan sikap 

hedonism dimana sikap ini suka dengan kemewahan dan kemegahan 

dan suka menjadi pusat perhatian orang lain. Adapun faktor eksternal 

berasal dari keluarga apabila individu merasa kurang diperhatikan 

dan lingkungan sosial yang mempengaruhi pergaulan individu baik 

dari kebudayaan atau status sosial. 

Kata kunci: Realitas, Gaya Hidup, Daily Cafe. 
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ABSTRACT 

The reality of the lifestyle of cafe visitors who hang out at the 

Daily Cafe is a problem in this research, namely that it encourages 

many visitors to demand lifestyle improvements. The lifestyle of cafe 

visitors in urban areas hanging out at the Daily Cafe can be seen 

from the visitors' lifestyle patterns which are manifested through their 

activities, attention and opinions. The lifestyle of cafe visitors who 

hang out at the Daily Cafe is an individual behavior that is shown in 

the form of activity and attention. This is related to self-image to 

display an individual's social status in their social environment. The 

lifestyle of cafe visitors shows how a visitor spends his time and how 

he spends his money in his life. The problem in this research is what 

is the reality of the lifestyle of cafe visitors in the urban study at the 

Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung? and What are the factors 

that influence the reality of the lifestyle of cafe visitors in urban 

areas? Study at the Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung. 

This research method is qualitative and descriptive with 

inductive thinking. The informants in this research were 7 people 

using a purposive sampling technique. The informants in this 

research were the owner of the Daily Cafe, cafe visitors and the Daily 

Cafe manager. Data collection in this research was carried out by 

means of observation, free interviews (conversations) with cafe 

visitors at the Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung and 

documentation. Data processing is carried out by means of data 

reduction, data presentation and verification of conclusion drawing.  

The results of this research show that reality of the lifestyle of 

cafe visitors in urban areas. The study at the Daily Cafe Pahoman 

Bandar Lampung shows that the reality of the lifestyle of cafe visitors 

in urban areas at the Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung is that 

the lifestyle of cafe visitors at the Daily Cafe has the pleasure of 

spending time in the cafe, spending money. to buy relatively 

expensive food and drinks so that they become consumptive. 

Consumer behavior shown by cafe visitors is because they are able to 

spend money on food and appearance. Apart from that, the reality 

found by visitors at the Daily Cafe is that they have consumption 

behavior, namely spending money for pleasure. The reality of the 

lifestyle of visitors at the Daily Cafe is that they also behave 

hedonistically due to the influence of modernization. There are two 
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factors that influence the lifestyle of urban cafe patrons at the Daily 

Cafe, namely internal factors and external factors. Internal factors 

include attitudes, personality, self-concept, motives, experiences and 

observations. Meanwhile, external factors include reference groups, 

social status, family and culture. Internal factors originating from 

individuals are related to interests, motivation and hedonistic 

attitudes where this attitude likes luxury and splendor and likes to be 

the center of other people's attention. The external factors come from 

the family if the individual feels they are not being cared for enough 

and the social environment influences the individual's interactions, 

whether from culture or social status. 

 

Keywords: Reality, Lifestyle, Daily Cafe. 
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MOTTO 

هُ لزَِبِّهۦِ كَفوُرٗا  يۡطََٰ طِيهِِۖ وَكَانَ ٱلشَّ نَ ٱلشَّيََٰ رِيهَ كَاووُٓاْ إخِۡوََٰ ٧٢إنَِّ ٱلۡمُبذَِّ  

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul disisni bertujuan untuk menghindari 

kesalah pahaman atau penafiran yang salah mengenai judul 

yang penulis ajukan sebagai judul skripsi, maka dari itu penulis 

akan menjelaskan pengertian yang ada di dalam judul skripsi 

yaitu “Realitas Gaya Hidup Pengunjung Cafe di Perkotaan 

(Studi  Di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung).”  

Menurut Emile Durkheim realitas sosial adalah cara 

bertindak, apakah tetap atau tidak, yang bisa menjadi pengaruh 

atau hambatan eksternal bagi seorang individu. Hal itu bisa 

berarti bahwa fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan 

perasaan yang berada di luar individu dan koersif dan dibentuk 

sebagai pola dalam masyarakat.
1
 Berdasarkan uraian di atas 

bahwa cara bertindak seorang individu sesuai dengan fakta 

sosial baik yang ditentukan maupun tidak memiliki kemampuan 

untuk menguasai individu dengan tekanan yang berasal dari 

luar, atau setiap cara bertindak yang bersifat umum masyarakat 

tertentu, namun pada saat yang sama, mandiri serta bebas dari 

individu. Atau kehidupan masyarakat dalam berbagai bentuk 

kebudayaan serta adat istiadat, senantiasa memiliki aturan, 

kewajiban, kebiasaan, keyakinan, nilai dan norma yang 

mengatur cara-cara berperilaku dan berperasaan. Kebiasaan, 

cara-cara berperilaku, bertindak, dan berfikir adalah suatu yang 

diwariskan melalui pendidikan dan sosialisasi melalui 

lingkungan sosial dimana seseorang lahir. 

Gaya hidup menurut Kotler adalah pola kehidupan 

orang yang bersangkutan di dunia ini sebagaimana tercermin 

dalam kegiatan (activity), minat (interest), pendapat (opini). 

Kotler juga berpendapat bahwa gaya hidup merupakan 

                                                 
1
 Durkheim, Émile, D.Halls, W. The rules of sociological method : and 

selected texts on sociology and its method , (New York, edisi ke-Free Press 

trade paperback ed, 2014) .  
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keseluruhan perilaku manusia dalam bersosialisasi dengan 

lingkungan sekitarnya, bahwa seseorang yang berasal dari suatu 

subkultur, kelas sosial, dan pekerjaan yang sama tetapi mungkin 

mempunyai gaya hidup yang berbeda-beda.
2
 

Gaya hidup yang dimaksudkan dari pemaparan di atas 

bahwa gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang yang 

diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 

pada prinsipnya adalah pola seseorangdalam mengelola waktu 

dan uangnya. Sekumpulan perilaku yang mempunyai arti bagi 

individu maupun orang lain pada suatu saat di suatu tempat, 

termasuk didalam hubungan sosial, konsumsi barang, 

entertainment dan berbusana. 

Pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

hidup merupakan hasil dari proses sosial atau interaksi manusia 

dengan manusia lainnya,serta  bagaimana seseorang menjalani 

pola hidupnya juga berkaitan erat dengan bagaimana seseorang 

menjalani pola kehidupannya (aktivitas) juga bagaimana 

ketertarikan seseorang terhadap sesuatu (minat), dan persepsi 

seseorang pada suatu hal atau fenomena (opini). 

Pengunjung  merupakan bagian dari orang yang 

melakukan perjalanan. Pengunjung dalam penelitian ini adalah 

seseorang yang memiliki keinginan untuk mengunjungi sebuah 

tempat. Tempat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Daily 

Cafe. 

Cafe merupakan istilah yang digunakan untuk tempat 

yang melayani pesanan kopi atau minuman hangat lainnya. 

Cafe memiliki karakteristik seperti bar atau restoran, tapi 

berbeda dengan kafetaria. Dari sisi budaya, kafe telah tersebar 

luas untuk menjadi pusat interaksi sosial dimana orang-orang 

dapat berkumpul, berbicara, menulis, membaca, melawak, atau 

sekedar mengisi waktu.
3
 Cafe yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu Daily Cafe yang merupakan tipe cafe bar. 

                                                 
2
Philip Kotler, Dasar- Dasar Pemasaran Jilid 1 Edisi Keenam (Jakarta: 

Intermedia, n.d.). 
3
 Gendut Sukarno, Lia Nirawati, “Kontribusi Human Capital Dan 

Customer Capital Dalam Menggapai Kinerja Café Dan Resto di Surabaya,” 
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Maka dari penejelasan seblumnya penulis menegaskan 

bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah “Realitas 

Gaya Hidup Pengunjung Cafe di Perkotaan (Studi di Daily 

Cafe Pahoman Kota Bandar Lampung).”  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Gaya hidup adalah suatu pola atau cara individu 

menunjukkan keaktualisasian dirinya kepada lingkungan 

disekitarnya. Gaya Hidup  menurut Plummer  di pandang 

sebagai gaya hidup baru anak muda yang kini tertarik 

menjadikan bagian dari sebuah kebiasaan baru anak muda juga 

berguna untuk memahami terbentuknya gaya hidup baru pada 

anak muda. Selain menjadikan gaya hidup baru, akan ada status 

sosial yang dihasilkan dari sebuah citra diri yang ditunjukkan 

oleh anak muda kepada lingkungan masyarakat sekitar. 

Sehingga saat anak muda memiliki cara hidup dan keputusan 

yang mereka anggap penting bagi diri mereka, yang 

membedakan status sosialnya dari orang lain melalui gaya 

hidup yang anak muda terapkan.
4
 

Berkaitan dengan hal tersebut adalah gaya hidup, 

terutama gaya hidup di perkotaan. Pemenuhan kebutuhan hidup 

masyarakat yang meningkat maka meningkat pula gaya hidup 

masyarakat tersebut. Tingginya gaya hidup masyarakat menjadi 

perangkap bagi kehidupan manusia itu sendiri. Tak jarang 

masyarakat berlomba-lomba untuk mencapai kemewahan dan 

kesenangan duniawi dibandingkan dengan mengejar akhiratnya. 

Bagi sebagian orang, gaya hidup  merupakan hal terpenting 

untuk dipenuhi dan mengikuti tren yang sedang tren merupakan 

suatu keharusan. Contohnya adalah mengikuti gaya nongkrong 

atau berkumpul ala-ala  selebritis atau selebgam. Gaya 

berkumpul masyarakat yang modern selalu dihubungkan 

                                                                                                         
Jurnal Ilmu Sosial, Vol. 15 No. 2 (November 2016): 137, 

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/ilmusos/article/. 
4
Dian Noviani Kristiani Citra Dewi Suryani, “Studi Fenomenologi Gaya 

Hidup Baru Anak Muda Sebagai Pneunjang Coffee Shop Di Kota Salatiga,” 

Publik Relantions Jounal 1, no. 2 (2021): 178–203. 
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dengan perkembangan zaman dimana mereka dianggap mampu 

mengikuti mode yang sedang tren.
5
 

Fenomena nongkrong di kafe menjadi salah satu aspek 

yang menarik perhatian. Studi tentang realitas gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan di  caffe akan memungkinkan 

pemahaman lebih baik tentang perubahan perilaku sosial 

remaja, dinamika kelompok sosial, dan peran tempat publik 

dalam membentuk identitas sosial. Aktivitas nongkrong di caffe 

oleh remaja dapat dipahami sebagai fenomena yang dibentuk 

oleh konstruksi sosial. Studi sosiologi dapat mengungkap 

bagaimana norma-norma, nilai-nilai, dan ekspektasi sosial 

mempengaruhi motivasi remaja untuk nongkrong di  caffe. 

Selain itu, penelitian juga dapat mengeksplorasi bagaimana 

nongkrong di cafe menjadi bagian dari budaya pengunjung cafe 

perkotaan dan bagaimana hal itu dipahami dan diterima dalam 

masyarakat. 

Pada kalangan manusia yang menjadi pengunjung cafe 

modern, nongkrong sudah menjadi salah satu bagian dari gaya 

hidup mereka, fenomena tersebut sudah menjadi sebuah realita 

umum yang terjadi di perkotaan, tak terkecuali terjadi pada 

khususnya di kota kecil dan kota-kota besar lainnya.
6
 Menurut 

Djami adapun dampak positif yang muncul ialah bahwa 

nongkrong di tempat ngopi dapat dijadikan sebagai kegiatan 

yang produktif. Karena jika dimaknai dengan konteks 

nongkrong atau ngopi pada kehidupan sosial, politis dan 

simbolis. Maka kegiatan nongkrong dapat dijadikan strategi 

untuk berelasi terhadap orang lain, dan dengan tujuan 

memperlihatkan status ekonomi, meningkatkan hubungan 

dengan mitra bisnis, hingga berdiskusi tentang perkuliahan. 

Berdasarkan dari fenomena tersebut penulis tertarik untuk 

                                                 
5
Alwazir Abdusshomad, “Gaya Hidup Nongkrong Di Kafe Dan 

Perilaku Gosip Sebagai Kontrol Sosial,” Jurnal Kebudayaan Dan 

Keagamaan 16, no. 1 (2021): 57–68. 
6
FITRA, FITRA, Dadang Hikmah Purnama, and Yusnaini 

Yusnaini. Gaya Hidup Nongkrong Remaja Akhir Di Kafe Kekinian (Studi Di 

Kedai Siru Dan Kedai Dalu 2 Di Kota Palembang). Diss. Sriwijaya 

University, 2021. 
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mengamati tentang kebiasaan bersantai sambil ngobrol atau 

nongkrong di kedai kopi yang dilakukan oleh para remaja.
7
 

Gaya hidup sering disalahgunakan oleh sebagian besar 

remaja. Apalagi para remaja yang berada dalam kota 

Metropolitan. Mereka cenderung bergaya hidup dengan 

mengikuti trend atau mode masa kini. Tentu saja mode yang 

mereka tiru adalah mode dari negara Barat. Jika mereka dapat 

memfilter dengan baik dan tepat, maka pengaruhnya juga akan 

positif. Namun sebaliknya, jika tidak pintar dalam memfilter 

mode dari negara Barat tersebut, maka akan berdampak negatif 

bagi mereka. 

Gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan  ialah suatu 

perilaku individu yang ditunjukkan dalam wujud aktivitas 

(activity) dan atensi. Hal tersebut berkaitan dengan citra diri 

untuk menampilkan status sosial individu dalam lingkungan 

sosialnya. Gaya hidup pengunjung cafe menampilkan 

bagaimana seorang pengunjung cafe menghabiskan waktu serta 

bagaimana ia membelanjakan uangnya dalam kehidupannya. 

Namun aktifitas seperti ngopi-ngopi atau bermain game 

pun sering terlihat di caffe-caffe  tersebut. Padahal dapat 

dikatakan itu hanya akan menghabiskan uang mereka dan akan 

mendorong seseorang menjadi konsumtif. Dimana perilaku 

konsumtif adalah gaya hidup mewah yang tidak 

mempertimbangkan efek-efek dari perilaku tersebut dan sangat 

merugikan individu dalam taraf personal. Menurut Yayasan 

Lembaga Konsumen Indonesia, perilaku konsumtif adalah 

kecenderungan manusia untuk menggunakan konsumsi tanpa 

batas dan manusia lebih mementingkan faktor keinginan 

daripada kebutuhan.
8
 

Perilaku konsumtif pada pengunjung cafe sebenarnya 

dapat dimaklumi, karena pada masa ini remaja sedang mencari 

                                                 
7
Priyanti, Widya Gusti, Sulismadi Sulismadi, and Luluk Dwi 

Kumalasari. "Gaya Hidup Nongkrong Mahasiswa Di Malang (Studi 

Pengunjung Kedai Kopi OR Traffic Sengkaling, Kabupaten Malang)." Jurnal 

Sosiologi Nusantara 8 no.2 (2022): 265-278. 
8
Estika, Ima. “Lifestyle The Teenagers of City (The Study of Visitors 

Cafe In Pekanbaru),” JOM FISIP 4.1 (2017): 1-15. 
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jati diri. Mereka ingin diterima oleh lingkungan sekitar dan 

berusaha menjadi bagian darinya. Kebutuhan untuk merasa 

termasuk dalam lingkungan, terutama di antara teman sebaya, 

mendorong remaja untuk mengikuti tren dan menjadi masalah 

ketika perilaku ini dilakukan secara berlebihan dan tidak 

terkendali. Pembelian makanan dan minuman tidak lagi hanya 

untuk memenuhi kebutuhan fisik seperti makan dan minum. 

Sebaliknya, ini menjadi alat untuk memperoleh harga diri. 

Sebagai contoh, seseorang mungkin merasa lebih baik jika 

mereka mampu minum kopi di cafe daripada di warung kopi. 

Cafe menjadi tempat nongkrong yang populer bagi 

pengunjung cafe di perkotaan. Dalam konteks sosiologi,  caffe 

dapat dipahami sebagai “ruang sosial” di mana pengunjung cafe 

berinteraksi, membentuk hubungan sosial, dan membangun 

identitas mereka peran tempat-tempat nongkrong ini dalam 

membentuk pola interaksi sosial, pembentukan jaringan sosial, 

dan identitas kelompok. Nongkrong di cafe juga dapat memiliki 

implikasi sosial dan budaya yang lebih luas. Misalnya, hal ini 

dapat memengaruhi waktu luang, mobilitas sosial, dan pola 

konsumsi remaja. Studi ini dapat membantu memahami 

bagaimana gaya hidup pengunjung cafe dan budaya nongkrong 

di caffe terkait dengan dinamika sosial yang lebih luas, seperti 

kelas sosial, gender, dan pertumbuhan ekonomi. 

Realitas gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan yang 

nongkrong di Daily Cafe menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu mendorong banyaknya terjadi tuntutan 

peningkatan lifestyle pada pengunjung cafe. Gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan di Daily Cafe dilihat dari pola-

pola hidup pengunjung cafe yang diwujudkan melalui aktivitas, 

atensi, serta opininya. Gaya hidup pengunjung cafe di Daily 

Cafe  ialah suatu perilaku individu yang ditunjukkan dalam 

wujud aktivitas (activity) dan atensi. Hal tersebut berkaitan 

dengan citra diri untuk menampilkan status sosial individu 

dalam lingkungan sosialnya. Gaya hidup pengunjung cafe 

menampilkan bagaimana seorang pengunjung cafe 

menghabiskan waktu serta bagaimana ia membelanjakan 

uangnya dalam kehidupannya. 
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Aktivitas pengunjung cafe di Daily Cafe telah menjadi 

salah satu bagian dari gaya hidup, terutama pada kalangan 

remaja di Kota Bandar Lampung. Sudah menjadi hal yang wajar 

apabila di masa modern saat ini banyak hadirnya kafe yang 

bernuansa kekinian dan instagramable sebagai sebuah pilihan 

referensi tempat nongkrong masyarakat perkotaan salah satunya 

Daily Cafe di Pahoman Bandar Lampung. 

Berdasarkan dari fenomena tersebut penulis tertarik 

untuk mengamati tentang kebiasaan bersantai sambil ngobrol 

atau nongkrong di cafe yang dilakukan pengunjung cafe. 

Melihat perkembangan zaman sekarang ini dimana secara sadar 

atau tidak sadar setiap individu memiliki gaya hidup masing-

masing, karena gaya hidup merupakan pola tindakan yang 

membedakan individu yang satu dengan yang lainnya dan juga 

merupakan representasi diri. Seiring dengan perkembangan 

zaman, mobilitas masyarakat akan semakin tinggi sehingga 

menimbulkan rasa jenuh pada sebagian orang, oleh karena itu 

sebagian orang memilih untuk mencari kesenangan hidup atau 

mencari kepuasan diri seperti lebih banyak menghabiskan 

waktu di luar rumah, hangout di tempat-tempat seperti cafe 

dimana saat ini cafe telah menjadi salah satu ikon gaya hidup 

modern. Perilaku ini dilakukan hingga menjadi kebiasaan 

bahkan sudah menjadi gaya hidup bagi sebagian orang. 

Misalnya, pengunjung cafe yang datang ke Daily Cafe bisa 

merasakan sensasi minuman dengan suasana ruangan yang 

estetik dan nyaman. Hal ini terlihat dari bagaimana Daily Cafe 

mendesain ruangan dengan estetik sehingga pengunjung cafe 

merasakan suasana berbeda saat melakukan aktivitas nongkrong 

di tempat tersebut. Selain tempatnya yang dianggap nyaman 

oleh pengunjung, Daily Cafe juga memiliki pelayanan serta 

fasilitas yang menjadi alasan utama pengunjung, terlebih 

pengunjung cafe betah untuk berlama-lama.  

Aktivitas pengunjung cafe yang terjadi di Daily Cafe, 

adanya gaya hidup di kalangan pengunjung cafe yang suka 

nongkrong. Tidak hanya pada Daily Cafe tetapi kemunculan 

kedai-kedai kopi baru ini telah menciptakan suatu fenomena 

yang baru di masyarakat yaitu adanya gaya hidup nongkrong 
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pengunjung cafe. Kita telah membahas sebelumnya mengenai 

kesenangan serta aktivitas para informan di Daily Cafe, dan 

menunjukan bahwa pengunjung cafe senang nongkrong di 

Daily Cafe. 

Cafe adalah tempat untuk makan dan minum sajian 

cepat saji dan menyuguhkan suasana santai atau tidak resmi, 

selain itu juga merupakan suatu tipe dari restoran yang biasanya 

menyediakan tempat duduk didalam dan diluar restoran.
9
 

Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini bersantai di cafe 

bukan lagi sekedar hiburan atau kebutuhan rekreasi seperti pada 

umumnya, hal itu sudah menjadi gaya hidup pengunjung cafe 

sekarang khususnya remaja yang berada di kota Bandar 

Lampung. Faktor yang menjadikan kebiasaan seperti itu 

kemungkinan ada tiga. Pertama, karena mereka tidak ada 

kesibukan. Entah karena jam kosong. Kedua, karena memang 

menjadi kebutuhan. Seperti untuk melepas lelah atau ngobrol 

santai dengan teman-teman. Dan ketiga, aktifitas bersantai di 

kafe itu sudah menjadi gaya hidup tersendiri bagi pengunjung 

cafe. 

Keberadaan kafe-kafe diberbagai sudut Kota Bandar 

Lampung telah mempengaruhi sikap dan perilaku pengunjung 

untuk singgah, mampir, bahkan nongkrong berlama-lama 

sembari menghabiskan waktu bersama teman ataupun berdua 

dengan pacar. Tidak hanya itu, keberadaannya pun tak jarang 

sebagai ajang eksistensi diri pengunjung melalui berbagai akses 

yang ditampilkannya diberbagai media sosial seperi berfoto, 

update status, serta check in place sebagai momen yang 

ditujukan pada lingkungan sosialnya secara virtual. 

Beberapa remaja di Bandar Lampung selalu memenuhi 

cafe-cafe yang ada baik itu kelas menengah ke bawah ataupun 

menengah ke atas tetapi yang menjadi fokus penelitian kali ini 

adalah remaja-remaja yang menghabiskan waktunya di cafe-

cafe dengan harga minuman yang relatif mahal. 

                                                 
9
AW Marsum, Restoran dan Segala Permasalahannya, Edisi IV. 

(Yogyakarta: Andi, 2005) 8.  
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Terdapat beberapa tipe cafe yang ada di Bandar 

Lampung. Salah satu yang menjadi fokus penelitian ini yaitu 

Daily cafe yang termasuk dalam tipe cafe bar.  Cafe bar adalah 

sebuah jenis tempat minum yang dibuat seperti bar. Cafe bar 

awalnya hanya menyajikan minuman yang disajikan cepat 

semacam espresso yang biasa dinikmati dalam sekali teguk. 

Juga cafe bar seringnya tidak menyediakan kursi. Cafe bar 

menyediakan minuman yang berakohol dan tidak berakohol.  

Berdasarkan penjelasan di atas Daily Cafe termasuk 

dalam tipe cafe bar, karena cafe menyediakan minuman dan 

makanan yang beragam. Selain itu terdapat menu minuman 

yang berakohol dan tidak berakohol.  

Cafe-cafe mulai bermunculan di Kota Bandar Lampung 

sejak tahun 2013 lalu, dan sekarang terhitung banyak ada 

banyak sekali cafe ekslusif di Bandar Lampung. Masyarakat 

Pahoman Bandar Lampung khususnya remaja tentu akan 

beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap modernitas melalui 

cafe-cafe tersebut. Terjadi pergeseran pada gaya hidup remaja 

pedesaan menuju gaya hidup remaja perkotaan. 

Permasalahan dalam penelitian untuk melihat realitas 

gaya hidup pengunjung cafe di Daily Cafe dengan melihat 

aktivitas pengunjung cafe yang lebih memilih nongkrong di 

cafe karena memilih makanan dan minuman cepat saji dengan 

menggunakan pakaian yang dijadikan sebagai gaya mendorong 

pengunjung cafe menjadi konsumtif.Perilaku konsumtif yang 

ditunjukkan oleh pengunjung cafe di Daily Cafe memiliki gaya 

hidup  mewah, dimana menghabiskan uang untuk membeli 

makanan dan minuman dengan harga yang mahal. Selain itu 

remaja lebih suka menggunakan pakaian yang mewah meskipun 

hanya menghabiskan waktu dengan mengbrol bersama teman 

sebayanya. Terdapat pengunjung cafe di Daily Cafe karena 

pengaruh teman atau unggahan sosial media teman sehingga 

tertarik untuk nongkrong di Daily Cafe. 

Perilaku konsumtif bisa disebabkan karena 

perkembangan zaman dan persegeseran budaya. pengunjung 

cafe yang suka melakukan aktivitas dengan menghabiskan uang 

memicu perilaku konsumtif. Remaja yang suka nongkrong di 
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Daily Cafe dengan meyukai makanan dan minuman yang mahal 

juga termasuk perilaku konsumtif. Berdasarkan   dari   latar   

belakang   masalah   dan   melihat    fenomena diatas maka 

penulis tertarik untuk mengamati tentang pengunjung cafe di 

cafe yang dilakukan oleh pengunjung cafe di perkotaan 

khususnya di Kota Bandar Lampung di Daily Cafe Pahoman. 

Oleh sebab itu,  penulis mengambil judul “Realitas Gaya 

Hidup Pengunjung Cafe di Perkotaan (studi di Daily Cafe 

Pahoman Bandar Lampung).” 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Fokus dalam penelitian ini yaitu mengenai realitas gaya 

hidup pengunjung cafe di perkotaan (Studi  di Daily Cafe 

Pahoman  Bandar Lampung). Sub fokus dalam penelitian ini 

realitas gaya hidup pengunjung cafe di Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung. serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan  

khususnya di caffe Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung.  

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana realitas gaya hidup pengunjung cafe di 

perkotaan study di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan study di Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, 

maka tujuan dari penilitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana realitas gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan study di Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung.  

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi  gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan 

study di Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung.  
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F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu. Adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Manfaat teoritis  

a. Sebagai bahan referensi tambahan bagi praktisi 

akademis dalam bidang sosiologi agama.  

b. Hasil penelitian dapat digunakan untuk melengkapi 

kepustakaan tentang dakwah khususnya materi 

tentang gaya hidup.  

c. Serta bisa menjadi referensi tambahan untuk 

melengkapi penelitian yang sudah ada. 

2. Manfaat praktis  

a. Kegunaan bagi penulis 

Untuk menambah wawasan keilmuan dalam 

pendidikan dan sebagai persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana program studi sastra satu 

(S-1) Sosiologi agama.  

b. Kegunaan bagi universitas 

Untuk menambah dan memperkaya khasanah 

keilmuan dalam dunia pendidikan dalam rangka 

menambah wawasan tentang gaya hidup pengunjung 

cafe di perkotaan (Studi di Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung).  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Untuk menghindari kesamaan antara penelitian yang 

penulis teliti dengan penelitian yang sebelumnya, maka pelnulis 

akan menyajikan beberapa kajian yang sebelumnya sudah di 

teliti yang relevan dengan judul yang penulis teliti. 

1. Skripsi Nadia Rizky Fadilla tahun 2017 dengan judul, 

“Gaya Hidup Nongkrong Remaja di Jakarta,”  Penelitian ini 

membahas tentang nongkrong sebagai gaya hidup remaja di 

Jakarta dengan studi kasus pada beberapa remaja yang 

nongkrong di 7-Eleven atau Starbucks Coffee. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat proses terciptanya gaya hidup 

nongkrong pada remaja, melihat hal yang menjadi alasan 
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remaja untuk melakukan gaya hidup nongkrong, dan 

menganalisis dengan teori tindakan sosial.Berawal dari 

mencoba mengunjungi tempat nongkrong yang dianggap 

ramai, mudah dijangkau, dan ternama lalu lama kelamaan 

intensitas berkunjung untuk nongkrong menjadi sering dan 

kemudian menjadi gaya hidup para remaja. Teman sebaya 

adalah aktor yang berperan besar dalam terbentuknya gaya 

hidup nongkrong pada remaja.
10

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama 

mengkaji mengenai gaya hidup di perkotaan. Perbedaan   

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu 

membahas mengenai bagaimana realitas gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan (Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung,  dan apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi remaja nongkrong di Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung.  

2. Skripsi Keke Oktaviani tahun 2018 dengan judul  “Ngopi 

Sebagai Gaya Hidup Anak Muda (Studi Pada Pelanggan 

Coffeeshop “Ruang Kopi” di Kota Bogor.”Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan gaya hidup dari ngopi 

yang dilakukan remaja. Tempat penelitian dilakukan pada 

kedai kopi yang bernama “Ruang Kopi” di Jalan Ahmad 

Adnawijaya, Bogor. Dimana sasaran kegiatan ini adalah 

para pelanggan khususnya remaja. Kesimpulan dalam 

penelitian ini bahwa pembentukan gaya hidup ngopi remaja 

dilatarbelakangi antara lain dengan adanya pengaruh 

globalisasi yang dalam penelitian ini dengan menjamurnya 

kedai kopi yang ada di Kota Bogor dan munculnya gaya 

hidup ngopi pada remaja yang didasari motif sosial tertentu 

sehingga menjadi penanda atau konsumsi simbolik bagi 

                                                 
10

 Nadia Rizky Fadilla, “Gaya Hidup Nongkrong Remaja di Jakarta” 

(Skripsi, Universitas Indonesia, 2017), 8. 
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remaja tersebut. Hal tersebut menjadi gaya hidup bagi 

remaja dalam mengonsumsi kopi.
11

 

Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

penulis yaitu sama-sama mengkaji mengenai gaya hidup. 

Perbedaan  penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah bagaimana realitas gaya hidup pengunjung cafe di 

perkotaan di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung).  dan 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi remaja 

nongkrong di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung.  

3. Jurnal  oleh Ima Estika tahun 2017 yang berjudul “Gaya 

Hidup Remaja Kota (Studi Tentang Pengunjung Kafe di 

Pekanbaru)”Penelitian ini membahas mengenai bagaimana 

aktifitas remaja saat bersantai di kafe, serta mengapa kafe 

menjadi pilihan pengisian waktu luang. Dalam jurnal 

tersebut menjelaskan bahwa Gaya hidup sebagai pembeda 

kelompok yang muncul dalam masyarakat tersebut 

terbentuk atas dasar stratifikasi sosial. Setiap kelompok 

dalam struktur sosial tertentu akan memiliki gaya hidup 

yang khas. Dapat dikatakan bahwa gaya hidup inilah yang 

menjadi simbol prestise dalam stratifikasi sosial. Aktifitas 

seperti ngopi-ngopi atau bermain game pun sering terlihat 

di kafekafe tersebut. Padahal dapat dikatakan itu hanya 

akan menghabiskan uang mereka dan akan mendorong 

seseorang menjadi konsumtif. Dimana perilaku konsumtif 

adalah gaya hidup mewah yang tidak mempertimbangkan 

efek-efek dari perilaku tersebut dan sangat merugikan 

individu dalam taraf personal. kebiasaan remaja-remaja 

Kota Pekanbaru untuk mengisi waktu luangnya di kafe 

karena mereka merasa bahwa kafe telah menjadi 

kebutuhannya.
12

 

                                                 
11

 Keke Oktaviani, “Ngopi Sebagai Gaya Hidup Anak Muda (Studi : 

Pada Pelanggan Coffeeshop “Ruang Kopi” Di Kota Bogor)” (Skripsi, 

Universitas Negeri Jakarta, 2018), 2. 
12

 Ima Estika, “Gaya Hidup Remaja Kota (Studi Tentang Pengunjung 

Kafe Di Pekanbaru),”  Jurnal JOM FISIP, Vol. 4 No. 1 (2017): 2, 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFSIP/article/view/12301/11946. 
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Persamaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

penulis yaitu sama-sama mengkaji mengenai gaya hidup 

remaja di perkotaan. Berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis dimana penulis memfokuskan 

penelitiannya pada  bagaimana realitas gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan Daily Cafe Pahoman  Bandar 

Lampung.  dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengunjung cafe di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode field research participant (pengamatan lapangan) 

merupakan suatu acuan, jalan atau cara yang dilakukan untuk 

melakukan suatu penelitian. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis Penelitian adalah penelitian Kualitatif dengan 

metode penelitian dari tempat dimana penelitian ini 

dilakukan, yaitu di Daily Cafe Pahoman  Bandar 

Lampung. Sifat Penelitian ini bersifat deskriptif. 

Deskriptif yaitu suatu penelitian yang metode 

pengumpulan data nya bersifat apa adanya, dalam artian 

data yang dibutuhkan memang sudah tersedia dilapangan 

serta tidak dilebih-lebihkan sesuai dengan data yang 

sebenarnya sesuai pada kondisi yang ada.
13

 Penelitian ini 

memberikan deskripsi mengenai realitas   gaya hidup 

pengunjung cafe di Daily Cafe Pahoman  Bandar 

Lampung.  

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pendekatan sosiologi dengan responden untuk mencari 

tahu realitas kehidupan yang dijalani oleh  pengunjung 

cafe di Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung.  

 

                                                 
13

Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015). 
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3. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata, Tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti, dokumen, foto, dan lain-lain. 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden atau objek yang diteliti. 

Sumber data primer langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Data primer yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah data-data 

yang penulis peroleh secara langsung dengan 

melakukan observasi,  interview (wawancara) 

kepada para pengunjung cafe yang nongkrong di 

Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung.  

Untuk mendapatkan sumber data primer 

teknik pengambilan data yang diberikan kepada 

informan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive 

Sampling adalah teknik penentuan sampel untuk 

tujuan tertentu saja dan dilakukan berdasarkan 

kriteria tertentu yang ada pada responden. Kriteria 

dalam pemilihan sampel yaitu : 
14

 

1) Pengunjung cafe baik laki-laki atau perempuan 

di Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung. 

2) Memiliki kegemaran atau hobi nongkrong di 

cafe 

3) Pengunjung cafe yang aktif di media sosial 

4) Pengunjung cafe yang hedonis. 

5) Pengunjung berusia 20-35 tahun. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Data sekunder umumnya berupa 

                                                 
14

Ridwan, Pengantar Statistika Social (Bandung: Alfa Beta, 2009). 
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bukti, catatan, atau laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dan 

dalam penelitian ini data diperoleh dari data-data 

yang dimiliki oleh  penulis juga menggali 

informasi kepada masyarakat beserta pedagang 

yang ada di kawasan tersebut. serta Jurnal, Artikel, 

Buku, Koran, Majalah, dan sebagainya. 

 

4. Informan dan Tempat Penelitian 

a. Informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar belakang penelitian dan merupakan 

orang yang benar-benar mengetahui permasalahan 

yang akan diteliti.
15

 Penelitian kualitatif pada 

dasarnya yaitu berangkat dari kasus tertentu, 

menurut Sparadley yaitu dinamakan “Social 

Situatuion” yang terdiri atas tiga elemen yaitu 

tempat (place), pelaku (actor), aktivitas (activity) 

yang berintegrasi sinergis. Situasi sosial dalam hal 

ini dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin 

dipahami dan dicari secara lebih mendalam.
16

 Ada 

tiga macam informan dalam penelitian kualitatif 

yaitu informan kunci yaitu informan yang memiliki 

informasi secara menyeluruh tentang permasalahan 

yang diangkat oleh penulis, sedangkan informan 

utama yaitu individu maupun kelompok yang 

dijadikan sebagai sumber data atau informasi dalam 

memberikan gambaran teknis terkait masalah 

penelitian dan informan tambahan merupakan orang 

yang dapat memberikan informasi tambahan sebagai 

pelengkap. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

                                                 
15

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian (Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2011), 22. 
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitaf Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 289. 
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ini adalah Purposive Sampling, Purposive Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Dalam pemilihan 

informan ini sudah sangat dipertimbangkan dan 

sesuai dengan kriteria yang dianggap paling 

mengetahui tentang apa yang dibutuhkan oleh 

penulis untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirancang oleh penulis yakni :  

1) Pengunjung cafe baik laki-laki atau perempuan di 

Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung. 

2) Pengunjung cafe berusia 20-35 tahun. 

3) Memiliki kegemaran atau hobi nongkrong di cafe 

4) Pengunjung cafe yang aktif di media sosial 

5) Pengunjung cafe yang hedonis 

 

Tabel.1.1 

Daftar Informan 

 

No Jenis Informan Nama Informan Jabatan Infoman 

 

1. 

 

Informan  

Kunci 

 

1. Bapak Puja Kusuma S 

 

1. Pemilik Daily 

Cafe 

 

2. 

 

Informan 

Utama  

1.   Fariz 

2.   Fauzi 

3.   Syifa 

4.   Amel 

5.   Bunga 

1. Pengunjung cafe 

2. Pengunjung cafe 

3. Pengunjung cafe  

4. Pengunjung cafe 

5. Pengunjung cafe 

 

3. 

 

Informan 

Pendukung 

1. Adit 
1. Pengelola Daily 

Cafe 

 

b. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan dalam penelitian ini adalah di 

Jalan Dokter Susilo, Pahoman, Kecamatan Teluk 

Betung Utara Kota Bandar Lampung. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.
17

 

a. Observasi 

Metode observasi adalah metode 

pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan 

gejala- gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan. Dalam hal ini penulis langsung ke 

lokasi penelitian dengan tujuan mendapatkan data 

tentang realitas pengunjung cafe Daily Cafe 

Pahoman  Bandar Lampung. Penelitian ini adalah 

penelitian non partisipan yang artinya peneliti 

hanya mengamati dan memperoleh data dari luar 

tanpa ikut berpartisipasi dalam kegiatan, peneliti 

hanya sebagai pengamat independen. 

b. Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah sebuah dialog 

yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Didalam percakapan 

nya dilakukan oleh kedua pihak yaitu 

pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan 

terwawancara (yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu).
18

 Dan teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti untuk melakukan studi 

pendahuluan demi menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan juga untuk mengetahui hal-hal 

dari respondennya sedikit. Dalam proses ini 

penulis melakukan wawancara yang tidak 

berstruktur yaitu melakukan wawancara yang 

bersifat bebas (berbincang-bincang) dengan 

                                                 
17

Suwarsito dan Hindayati Mustafidah, Dasar-Dasar Metodologi 

Penelitian (Purwokerto: UM. Purwokerto Press, 2020). 
18

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015). 
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pengunjung cafe di Daily Cafe Pahoman  Bandar 

Lampung.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan 

sejumlah besarfakta dan data yang tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi 

misalnya catatan harian, biografi, kebijakan, foto 

dan lain sebagainya. Adapun pelaksanaan metode 

ini adalah dengan mencatat data yang ada pada 

dokumen-dokumen, ataupun foto-foto pengunjung 

cafe di Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung.  

 

6. TeknikAnalisis Data 

Pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, dokumentasi,dan wawancara. Dan juga tidak 

diabaikan kemungkinan menggunakan sumber-sumber 

non-manusia (non-human source of information), seperti 

dokumen dan rekaman (record) yang tersedia. Menurut 

Miles & Huberman, analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

a. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilihhal-hal yang pokok, memfokuskan 

padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi 

data disini adalah hasil wawancara dengan 

pengunjung cafe di Daily Cafe Pahoman serta 

informan yang di dapat oleh penulis di tempat 

tersebut. 

b. Data display (penyajian data) 

Penyajian data adalah salah satu kegiatan 

dalam pembuatan laporanhasil penelitian yang 

telah dilakukan agar data yang telah dikumpulkan 

dapat dimengerti dan di analisis sesuai dengan 

tujuan yang di inginkan. Miles dan Huberman 

memberi Batasan suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
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kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan dan 

pengambilan Tindakan. Penyajian data dapat 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, grafik, jaringan dan 

sebagainya. 

c. Conclusing drawing/Verification 

Conclusing drawing/Verification adalah 

penarikkan kesimpulan dan memverifikasi masalah 

hasil temuan yang akan menjawab rumusan 

masalah penelitian yang dirumuskan sejak awal. 

Setelah penulis memperoleh data-data dan 

informasi yang diperlukan dari lapangan, lalu 

penulis mengolahnya secara sistematis sesuai 

dengan sasaran permasalahan yang ada dan 

menganalisisnya. Penulis akan menganalisis secara 

deskriptif kualitatif berupa kata-kata, tulisan atau 

lisan dari orang-orang yang berprilaku dapat 

dimengerti. Analisis deskriptif ini dipergunakan 

dengan menguraikan dan merinci kalimat-kalimat 

yang ada dengan menggunakan pendekatan 

sosologis, on-manusia (non-human source of 

information), seperti dokumen dan rekaman 

(record) yang tersedia.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam pembahasan dan 

penyusunan pada skripsi ini, maka penulis akan menyajikan 

pembahasan dalam beberapa bab, sistematikanya sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, Pada BAB I ini menjelaskan 

mengenai penegasan judul skripsi dengan judul Realitas Gaya 

Hidup Pengunjung Cafe di Perkotaan (Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung).Menjelaskan istilah–istilah penting yang 

terkandung di dalam judul skripsi penulis, agar tidak ada 

kekeliruan atau kesalah pahaman. Kemudian menguraikan latar 

belakang masalah dan menjelaskan hal–hal yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Selanjutnya penulis 
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mengidentifikasi dan membatasi masalah agar lebih fokus pada 

permasalahan penelitian. Lalu peneliti mencantumkan rumusan 

masalah yang berupa pertanyaan mengenai masalah penelitian 

yang sedang di teliti. Menguraikan dengan tujuan dan manfaat 

penelitian itu sendiri, serta mencantumkan kajian peneliti 

terdahulu yang relevan agar penulis mengetahui hal–hal yang 

sudah di teliti dan yang belum di teliti agar tidak terjadi 

penjiplakan dalam penulisan. Kemudian menjelasakan metode 

penelitian atau tindakan yang digunakan untuk meneliti serta 

memecahkan masalah, dan pada akhir bagian BAB I terdapat 

penjelasan mengenai sistematika pembahasan untuk 

mendeskripsikan alur pembahasan penelitian skripsi ini. 

BAB II Realitas Gaya Hidup Pengunjung Cafe, Pada 

BAB II ini menjelaskan deskripsi teori-teori yang dijadikan 

sebagai landasan dalam penelitian ini yaitu teori mengenai 

Realitas Gaya Hidup Pengunjung Cafe di Perkotaan.  Serta 

teori-teori pendukung lainnya yaitu perilaku konsumtif dan 

cafe.  

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, Pada BAB III ini 

menjelaskan mengenai Gambaran Umumobjek penelitian yang 

memuat sejarah Kelurahan Pahoman Bandar Lampung. Sub bab 

kedua tentang profil Daily Cafe Pahoman  Bandar Lampung. 

Sub bab terakhir tentang penyajian fakta dan data penelitian 

yang memuat realitas gaya hidup pengunjung cafe di Daily Cafe 

Pahoman Kota Bandar Lampung, aktivitas pengunjung cafe di 

Daily Cafe dan faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

pengunjung cafe di Daily Cafe.  

BAB IV Analisis Penelitian, Pada BAB IV ini 

menjelaskan hasil penelitian yang berupa pembahasan deskriptif 

berdasarkan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah 

ataupun fokus penelitian yang digunakan untuk realitas gaya 

hidup pengunjung cafe di perkotaan di  Daily Cafe Pahoman  

Bandar Lampung dan faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

pengunjung cafe di perkotaan di Daily Coffee Pahoman Bandar 

Lampung. 

BAB V Penutup, Pada BAB V ini membahas tentang 

penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran-saran 
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atau rekomendasi. Kesimpulan menjelaskan secara ringkas 

seluruh penemuan dalam penelitian yang ada hubungannya 

dengan masalah yang sedang diteliti. Saran-saran yang disajikan 

berdasarkan hasil penelitian yang berisi uraian mengenai 

langkah-langkah apa saja yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

yang terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Realitas gaya hidup pengunjung cafe di perkotaan di 

Daily Cafe Pahoman Bandar Lampung bahwa gaya hidup 

pengunjung cafe di Daily Cafe memiliki kesenangan 

untuk menghabiskan waktu di cafe, menghabiskan uang 

untuk membeli makanan dan minuman yang relatif mahal 

sehingga menjadi konsumtif. Perilaku konsumtif yang 

ditunjukkan pengunjung cafe karena mampu 

menghabiskan uang untuk makanan dan penampilan. 

Selain itu realitas yang ditemukan pengunjung di Daily 

Cafe memiliki perilaku konsumsi yaitu menghabiskan 

uang untuk kesenangan. Realitas gaya hidup pengunjung 

di Daily Cafe juga berperilaku hedonisme karena 

pengaruh modernisasi. 

2. Faktor yang mempengaruhi gaya hidup pengunjung cafe 

di perkotaan di Daily Cafe ada dua yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi sikap, 

kepribadian, konsep diri, motif, pengalaman dan 

pengamatan. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

kelompok referensi, status sosial, keluarga dan 

kebudayaan. Faktor internal yang berasal dari individu 

berhubungan dengan minat, motivasi dan sikap hedonism 

dimana sikap ini suka dengan kemewahan dan kemegahan 

dan suka menjadi pusat perhatian orang lain. Adapun 

faktor eksternal berasal dari keluarga apabila individu 

merasa kurang diperhatikan dan lingkungan sosial yang 

mempengaruhi pergaulan individu baik dari kebudayaan 

atau status sosial. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi pengunjung cafe hendaknya selalu dapat 

memanfaatkan waktu dengansebaik-baiknya dan berusaha 



 

 

96 

menjadi pribadi yang produktif. Sehingga gaya hidup kita 

dapat lebih positif. 

2. Bagi pengunjung cafe semoga dengan adanya Daily Cafe 

dapat sebuah menjadi inspirasi sehingga kaum muda dapat 

berfikir secara kreatif. 

3. Bagi pemilik Daily Cafe agar dapat memudahkan untuk 

seseorang untuk melakukan penelitian ilmiah. Sehingga 

dapat mengembangkan pengetahuan masyarakat 

mengenai Daily Cafe.  
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